PENGARUH INDEPENDENSI, GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN
ORGANISASI DAN PEMAHAMAN GOOD GOVERNANCE TERHADAP
KINERJA AUDITOR PEMERINTAH

(Studi Empiris pada Kantor BPKP Perwakilan Jawa Tengah)

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas Dan Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar
Sarjana pada Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Surakarta

Disusun oleh :

SAPUTRO NUGROHO WIDHI
B200100328

PROGRAM STUDI AKUNTANSI FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

2014



HALAMAN PENGESAHAN

Yang bertandatangan di bawah ini telah membaca naskah publikasi dengan judul :
PENGARUH INDEPENDENSI, GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN
ORGANISASI DAN PEMAHAMAN GOOD GOVERNANCE TERHADAP .

KINERJA AUDITOR PEMERINTAH
(Studi Empiris pada Kantor BPKP Perwakilan Jawa Tengah)

Yang ditulis oleh
SAPUTRO NUGROHO WIDHI

B 200 100 328

Penandatangan berpendapat bahwa naskah publikasi tersebut telah memenuhi syarat

untuk diterima.
Surakarta, November 2014

Pembimbing

—

\ W
.
Dr. Erma Setiawati, Ak M.M

Mengetahui,
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas-Muhammadiyah Surakarta

N

" (Dr.. Trivono.SE..M.Si.)




SURAT PERNYATAAN
PUBLIKASI KARYA ILMIAH

Bismillahirrahmanirrohim
Yang bertanda tangan dibawah ini, saya:

Nama : SAPUTRO NUGROHO WIDHI

NIM : B200100328

Fakultas/ Jurusan : FEB/ EKONOMI AKUNTANSI

Jenis : Skripsi

Judul :PENGARUH INDEPENDENSI, GAYA

KEPEMIMPINAN, KOMITMEN ORGANISASI DAN
PEMAHAMAN GOOD GOVERNANCE TERHADAP
KINERJA AUDITOR PEMERINTAH

(Studi Empiris pada Kantor BPKP Perwakilan Jawa
Tengah) ‘

Dengan ini menyatakan bahwa saya menyetujui untuk :

1.

2.

Memberikan hak bebas royalti kepada perpustakaan UMS atas penulisan karya
ilmiah saya, demi pengembangan ilmu pengetahuan.

Memberikan hak menyimpan, mengalih mediakan/ mengalih formatkan,
mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikan serta
menampilkannya dalam bentuk softcopy untuk kepentingan akademis kepada
Perpustakaan UMS, tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap
mencantumkan nama saya sebagai penulis/ pencipta.

- Bersedia dan menjamin untuk menanggung secara pribadi tanpa melibatkan

pihak Perpustakaan UMS, dari semua bentuk tuntutan hukum yang timbul atas
pelanggaran hak cipta dalam karya ilmiah ini.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan semoga
dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, November 2014
Yang Menyatakan

(Saputro Nugroho Widhi)



PENGARUH INDEPENDENSI, GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN
ORGANISASI DAN PEMAHAMAN GOOD GOVERNANCE TERHADAP
KINERJA AUDITOR PEMERINTAH

(Studi Empiris pada Kantor BPKP Perwakilan Jawa Tengah)

SAPUTRO NUGROHO WIDHI
B200100328
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Surakarta
E-mail: saputronugrohowidhi@gmail.com

Abstract

This study aims to understand the effect of independence, leadership style,
organizational commitment, and an understanding of good governance on the
performance of government auditors. Data obtained by distributing
questionnaires to government auditors who worked in Central Java BPK
Representative Office. Questionnaires were spread to 50 respondents, only 40
respondents that the data can be analyzed and processed research data analysis
using multi-linear regression analysis with SPSS Windows version 21.0 program.
This study consists of dependent and independent variables. The dependent
variable is the performance of government auditors, and the independent
variables is independence, leadership style, organizational commitment, and
understanding of good governance. The results show that the independence,
leadership style, organizational commitment is not a positive influence on the
performance of government auditors. Simultaneous test results that independence,
leadership style, organizational commitment does not have a positive influence on
the performance of collective government auditors. Only variables of good
governance has a positive effect on the performance of collective government
auditors.

Keywords: independency, leadership style, organization commitment, and
comprehension of good governance.
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Auditor mampu dikatakan professional dapat dilihat dari kinerja yang
dilakukannya dalam menjalankan perintah atasan yang sesuai dengan tujuan
organisasi dan sesuai dengan kode etik auditor. Tuntutan masyarakat yang
menginginkan transparansi keuangan pemerintah menjadi tanggung jawab auditor
pemerintah, masyarakat sebagai penilai kinerja pemerintah menginginkan adanya
sistem pengendalian intern dan fungsi pengawasan pemerintah yang baik agar
pelaksanaan kegiatan menjadi terarah dan sesuai dengan rencana yang telah

ditetapkan.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2008 tentang sistem
pengendalian intern pemerintah, pelaksanaan pengendalian intern tersebut
dilaksanakan oleh aparat pengawasan intern pemerintah (APIP), yaitu Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP); Inspektorat Jenderal;
Inspektorat Provinsi; dan Inspektorat Kota. BPKP sebagai salah satu pelaksana
tugas pengendalian internal pemerintah yang mempunyai tugas melakukan
pengawasan terhadap pelaksanaan keuangan dan pembangunan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. BPKP dalam melaksanakan
kegiatannya dapat dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu audit;
konsultasi, asistensi dan evaluasi; pemberantasan KKN; pendidikan dan pelatihan
pengawasan (wati, et al 2010). Dalam melakukan fungsi audit, BPKP melakukan
audit eksternal diantaranya pemeriksaan terhadap proyek-proyek yang dibiayai

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang dialokasikan untuk



pelaksanaan dekonsentrasi, tugas pembantuan, dan desentralisasi; pemeriksaan
khusus (audit investigasi) untuk mengungkapkan adanya indikasi praktik Tindak
Pidana Korupsi (TPK) dan penyimpangan lain. Sepanjang itu mebutuhkan
keahlian dibidangnya, dan pemeriksaan terhadap pemanfaatan pinjaman dan hibah

luar negeri.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang dapat penulis kemukakan sesuai dengan

masalah yang ada adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis apakah independensi berpengaruh terhadap kinerja
auditor Pemerintah.

2. Menganalisis apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap
kinerja auditor Pemerintah.

3. Menganalisis apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap
auditor Pemerintah.

4. Menganalisis apakah good governance berpengaruh terhadap
kinerja auditor Pemerintah.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kinerja Auditor

Kinerja (prestasi kerja) dapat diukur melalui pengukuran tertentu
(standar), dimana kualitas adalah berkaitan dengan mutu kerja yang
dihasilkan, sedangkan kuantitas adalah jumlah hasil kerja yang dihasilkan
dalam kurun waktu tertentu, dan ketepatan waktu adalah kesesuaian waktu

yang telah direncanakan (Trisnaningsih, 2007).



B. Independensi

Arens et al., (2003) menyatakan nilai auditing sangat bergantung
pada persepsi publik akan independensi yang dimiliki uditor. Auditor yang
independen adalah auditor yang tidak memihak atau tidak dapat diduga
memihak, sehingga tidak merugikan pihak manapun (Pusdiklatwas BPKP,
2008).

C. Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan
seorang manajer pada saat ia mempengaruhi perilaku bawahannya.
Seseorang yang menjalankan  fungsi manajemen  berkewajiban
mempengaruhi  karyawan yang dibawahinya agar mereka tetap
melaksanakan tugas dengan baik, memiliki dedikasi terhadap organisasi
dan tetap merasa berkewajiban untuk mencapai tujuan organisasi
(Sedarmayanti, 2007).

D. Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi pada dasarnya komitmen organisasi
merupakan suatu proses dalam diri individu untuk mengidentifikasikan
dirinya dengan nilai-nilai, aturan-aturan dan tujuan-tujuan organisasi yang
bukan hanya sebagai kesetiaan yang pasif terhadap organisasi, sehingga
komitmen menyiratkan hubungan pegawai dan organisai secara aktif.

E. Pemahaman Good Governance

Good governance adalah tata kelola yang baik pada suatu usaha

yang dilandasi oleh etika profesional dalam berusaha/berkarya. Good



Governance juga dimaksudkan sebagai suatu kemampuan manajerial
untuk mengelola sumber daya dan urusan suatu negara dengan cara-cara
terbuka, transparan, akuntabel, equitable, dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat (Widyananda, 2008).

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian  ini  merupakan penelitian  kuantitatif — dengan
menggunakan metode survey, yang mana data pokok dari sampel suatu
populasi dikumpulkan dengan menggunakan instrument kuesioner di
lapangan.

B. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah auditor pemerintah yang

bekerja di Kantor BPKP Perwakilan Jawa Tengah.

C. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan conviniance sampling. Maksud dari conviniance sampling
adalah teknik pengambilan sampel, peneliti tidak mempunyai
pertimbangan lain kecuali berdasarkan kemudahan saja. Dengan kata lain,
koresponden yang bersedia mengisi kuesioner dengan benar.

D. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data
primer yaitu dengan menyebarkan kuesioner tertutup yang sudah

disediakan jawabanya, sehingga respoden tinggal memilih jawabnya. Data



primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung
dari sumber asli/tidak melalui perantara (Indriantoro dan Supomo, 2002:
146).

E. Definisi Operasional dan Penqukuran Variabel

1. Variabel Independent

Variable independent dalam penelitian ini terdiri dari Independensi
(X1), Gaya Kepemimpinan (X2), Komitmen Organisasi (X3),
Pemahaman good governance (X4).

2. Variable Dependent

Variable dependent dalam penelitian ini adalah Kinerja Auditor.
Variabel-variabel tersebut diukur dengan menggunakan skala Likert.
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Masing-
masing pertanyaan diberi skor berdasarkan skala Likert 1 sampai 5.

F. Teknik Analisis Data

1. Pengujian Kualitas Data
a. Uji Validitas
Uji validitas penelitian ini merupakan pengujian validitas setiap
item pertanyaan dengan menghitung korelasi Product Moment
Pearson antara skor item dan skor total. Hasil uji dari validitas
angket menggunakan program SPSS 21,0 for Windows diperoleh

nilai r-hitung > r-tabel.



b. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach’s
Alpha. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s
Alpha > 0,6, hasil tersebut menunjukkan bahwa data yang
digunakan dalam penelitian adalah reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan pengujian
Kolmogorof-Smirnov. Pada uji Kolmogorov-Smirnov menghasilkan
probabilitas > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi
dalam penelitian ini berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas dalam penelitian ini menggunakan nilai
tolerance dan nilai variance inflation factors (VIF) sebagai
indikator ada atau tidaknya multikolinieritas diantara variabel
bebas. Dari hasil pengujian diperoleh nilai tolerance angka > 0,10
dan nilai VIF menunjukkan < 10, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat multikoleniaritas pada model regresi.

c. Uji Heteroskedastisitas
Dalam penelitian ini menggunakan uji glesjer sebagai indikator
terjadinya heteroskedastisitas. Dari hasil pengujian diperoleh
probabilitas > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

model regresi yang digunakan tidak terkena heteroskedastisitas.



3. Uji Hipotesis

a. Analisis Regresi Berganda
Uji regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh
variable independent terhadap variable dependent. Dari hasil
pengujian dapat dibentuk persamaan regresi linier sebagai berikut:
KA= 10.155 + 0.119IND + -0.093GK + -0.018KO + 0.267PGG +
e.

b. Uji Koefisien Determinasi
Hasil perhitungan koefisien determinasi dengan Adjusted R Square
diperoleh hasil sebesar 0.198. Hal ini berarti 19,8%, ini berarti
variable kinerja auditor dapat dijelaskan oleh variable
independensi, gaya kepemimpinan, komitmen organisasi dan
pemahaman good governance. Sedangkan sisanya 80,2%
dijelaskan oleh variable lain yang tidak disertakan dalam penelitian
ini.

c. UjiF
Berdasarkan tabel diperoleh nilai F sebesar 1.162 dengan tingkat
signifikansi 0.344. Karena tingkat signifikansi lebih besar dari 0.05
maka dapat disimpulkan bahwa independensi, gaya kepemimpinan,
komitmen organisasi dan pemahaman good governance tidak
berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Kkinerja

auditor.



d. Ujit

1. Hipotesis pertama : Pengaruh independensi terhadap kinerja
auditor

Hasil uji hipotesis 1 menunjukkan bahwa variabel independensi

mempunyai nilai signifikansi 0.077 dan lebih besar dari 0.05. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak, sehingga dapat

dikatakan variable independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas

audit.

2. Hipotesis kedua : pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja
auditor.

Hasil uji hipotesis 2 menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan

mempunyai nilai signifikansi 0.256 dan lebih besar dari 0.05. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak, sehingga dapat

dikatakan variable gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap

kualitas audit.

3. Hipotesis ketiga : pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja
auditor

Hasil uji hipotesis 3 menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi

mempunyai nilai signifikansi 0.718 dan lebih besar dari 0.05. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak, sehingga dapat

dikatakan variable komitmen organisasi tidak

berpengaruh terhadap kualitas audit.



4. Hipotesis keempat : pengaruh pemahaman good governance
terhadap kinerja auditor.

Hasil uji hipotesis 4 menunjukkan bahwa variabel pemahaman good

governance mempunyai nilai signifikansi 0.005 dan lebih kecil dari

0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H4 diterima,

sehingga dapat dikatakan variable pemahaman good governance

berpengaruh terhadap kualitas audit.

G. Simpulan

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah
dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan model regresi linear
berganda maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
auditor. Hal ini menunjukkan bahwa kebebasan berpendapat auditor
tidaklah memepengaruhi kinerja auditor.

2. Variabel gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja auditor. Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan tidak
berpengaruh terhadap Kinerja auditor tanpa didasari kesadaran dalam diri
auditor itu sendiri, untuk mengoptimalkan kinerjanya.

3. Variabel Komitmen Organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja auditor. Hal ini menunjukkan bahwa bagi mereka organisasi bukan
menjadi sepenuhnya dan menjadi bagian dari mereka. Sehingga komitmen

organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor.



4. Variabel pemahaman good governance berpengaruh secara postif dan
signifikan terhadap kinerja auditor. Hal ini menunjukkan seorang auditor
yang memahami good governance secara benar maka akan mempengaruhi
perilakunya dalam melaksanakan pekerjaannya dengan orientasi
memperoleh hasil yang baik sehingga kinerjanya akan meningkat.

H. Saran
1. Penelitian selanjutnya dapat memperluas objek penelitian dengan

melibatkan auditor pemerintah lainnya seperti BPK (Badan Pemeriksa
Keuangan) yang merupakan auditor eksternal pemerintahdan KAP
yang ada di Provinsi Jawa Tengah atau lainnya sehingga dapat
dijadikan generalisasi secara keseluruhan.

2. Penelitian selanjutnya perlu ditambahkan metode wawancara langsung
pada masing-masing responden dalam upaya mengumpulkan data,
sehingga dapat menghindari kemungkinan responden tidak objektif
dalam mengisikuisioner.

3. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang
mempengaruhi kinerja auditor seperti budaya organisasi, motivasi dan

lain sebagainya.
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